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PENDAHULUAN

|. 1. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern seperti ini, kekayaan, kedudukam hidup
berkeluarga adalah tujuan dari setiap individu. yB&norang berlomba-lomba
untuk mendapatkan dua hal tersebut, baik dengamn y@arg baik ataupun yang
buruk. Kemudahan untuk mengumpulkan harta-hartdudia ini semakin hari
semakin dapat dikendalikan. Dengan mudahnya, mak&ps individu Kkini
menjadi orang-orang yang ketergantungan dengahahglang bersifat duniawi.

Namun dalam zaman sekarang ini, masih ada sajdirdggerang yang
tidak mau merasakan nikmatnya duniawi, mereka hdzddon-calon para imam
yang nantinya akan menjadi pemimpin sebuah aganaanpilknya menjadi
seorang religius atau imam memang hal yang andiingga sedikit pemuda-
pemudi Katolik yang mau dan memilih menjadi seorangter, bruder ataupun
seorang imam. Banyak orang muda Katolik, baranglgaliit memahami
bagaimana seseorang mau hidup tidak menikah. Bida grang-orang yang
memilih jalan hidup seperti itu digolongkan dalaeldmpok yang sangat suci

atau yang sangat gila.

Jumlah panggilan untuk menjadi seorang Suster, é8rudan Imam
memang sedang merosot (redaksi msfmusafir.wordpoesd. Tetapi bukan

hanya panggilan untuk hidup religius dan imamagyarengalami krisis. Saat ini



orang yang memilih panggilan hidup berkeluarga jogayak yang berada dalam
suasana “krisis”. Ada tanda-tanda di mana banyakltpamulai tidak saling setia,
lalu sebagai akibat paling fatal adalah keretakatudtga dan perpisahan.
Kembali ke panggilan hidup religius dan imamat. Megmasih ada orang-orang
yang memilih hidup membiara dan imamat, tetapi aimya makin sedikit. Kita

bisa menunjukkan beberapa faktor.

(1) Trend gaya hidup enak (suka-suka)Gaya hidup untuk
bertanggungjawab seumur hidup terhadap suatu Kagas, maupun profesi
tertentu sering kali dilihat sebagai hal yang sibdel hidup itu sungguh tidak
mudah maka tak banyak yang menginginkannya. Talghe¥ankan jika saat ini
banyak orang yang selama hidupnya memiliki dua kigrir atau bahkan lebih.
Ada politikus yang lansung bisa berkarir sebagaigpsaha, selebritis, dan entah

apa lagi. Hal ini tidak mungkin dalam diri seoraetigius atau imam.

(2) Pilihan akan tugas pelayanan semakin beraneka ragaamdangan
Konsili Vatikan Il tentang panggilan umum kepadasu@@an yang didasarkan
pada martabat sebagai orang-orang yang telah dibapingguh memberikan
angin segar bagi perkembangan positif Gereja untekbatkan kaum dalam
tugas pelayanan. Tidak seperti jaman dulu, oradgktiharus menjadi suster,

bruder, atau imam untuk terlibat dalam pelayanarejae

(3) Proses pembinaan hidup religius memang tidak sesherhTarekat
religius atau Keuskupan sungguh bekerja keras dplases evaluasi para calon.

Menjadi suster, bruder, atau imam bukan hanya lssiabinan. Seorang pribadi



perlu “ditaksir” secara hati-hati untuk melihat kg yang bersangkutan
mempunyai keahliarfskills) dan talenta untuk melayani sebagai suster, bruder,

atau imam.

(4) Ketidakpercayaan kepada pelayan Gereja dan relig@ambaran
umum para imam dan religius disorot amat tajam. iM@dassa secara terbuka
menyorot penyimpangan-penyimpangan yang dilakultain eeligius atau imam,
baik yang berkaitan dengan hidup selibat, miskimypun taat. Ada orang yang
tidak percaya lagi dengan pelayan-pelayan Gerga, lkeemudian orang tidak
mampu lagi melihat hidup religius dan imamat sebagatuk hidup yang dapat

dipercaya(credible)

(5) Perubahan struktur keluargalidak bisa disangkal, saat ini secara
umum pasangan suami istri hanya memiliki sedikékarBanyak orang tua yang
menginginkan cucu-cucu yang manis. Maka banyakgotaa merasa berat bila

anak-anaknya ingin menjadi suster, bruder, atamima

(6) Iklim sosial yang tidak selalu mendukun§aat ini, kekerasan,
materialisme dan individualisme menjadi warna yaegakin dominan dalam
masyarakat. Setiap hari kita dibombardir dengarampé&gou can have it all”
(anda bisa memiliki semuanya). Lingkungan sepefti sungguh Kkurang

mendukung bagi panggilan religius maupun imam.



Menjadi seorang religius berarti mengikuti Kristsscara radikal. Maka
konsekuensi yang dihadapi seorang religius tentumgdoeda dengan awam.
Contohnya adalah meninggalkan kekayaan dan keluangemilih hidup
membiara berarti juga rela meninggalkan keluarghalsat, teman dan siapa saja
yang berelasi sebelum masuk di biara dengan tupalwa supaya belajar untuk
lebih fokus pada pembentukan relasi yang erat @d&atddengan Allah dimana
Allah sebagai satu-satunya tujuan dan pengharaPalain itu juga menjadi
seorang religius rela untuk tidak menikah, danaegreligius mengikrarkan kaul
ketaatan dimana ketaatan erat kaitannya denganjikewayang harus dipenuhi
sebagai orang religius. Oleh karena seorang rsligndalah orang yang
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah maka @ Iparus taat kepada
peraturan-peraturan yang berlaku dalam tarekat yhilkgtinya sebagai bentuk
pengosongan dirinya. Seorang religius harus siapisikemana pun.

Menjadi seorang imam perlu mendapatkan pembinaag tepat, karena
panggilan mejadi pengikut Yesus seumur hidupnya damungkinan-
kemungkinan untuk mundur atau berkelok dari keimaga dapat saja terjadi.
Seminari merupakan sebuah lembaga khusus danvstikerena seminari adalah
wadah pendidikan dan pembinaan orang-orang tergangmk menjadi imam
dengan tata cara hidup dan pelajaran yang khagadesiukungan bantuan para
staf pengajar dan pembina, yang biasanya teraliripdra imam atau biarawan.

Di dalam seminari tinggi “X” ini tinggal para calamam diosesan atau
dapat dikatakan frater atau seminaris. Seorang iBasesan adalah seorang

imam Paroki. “Diosesan” berasal dari kata Yunamgyaerarti “menata rumah,”



dan kata Yunani “paroki” yang berarti “tinggal dekeé&Seorang imam diosesan
adalah seorang imam yang terlibat dalam kehidupharshari umat. la “tinggal
dekat mereka” dalam segala hal, dan membantu uséigmpat untuk “menata
rumah” dalam keluarga Allah. Seorang pastor patmkitanggung jawab atas
segala pelayanan yang diselenggarakan oleh paaakaths administrasi paroki.

Tujuan dasar dari pelayanan seorang imam adalahartekan Sabda
Allah. Imam melakukannya dengan beragam cara. laghabiskan sebagian
besar waktunya demi mempersiapkan dan merayakamnansaek-sakramen
(Ekaristi, Tobat, Baptis, Perkawinan, Pengruapaan@:Sakit). Setiap hari selalu
diluangkannya waktu untuk berdoa, mengunjungi yseigt, mengunjungi umat.
Seorang imam diosesan harus siap sedia melayant apabila mereka
mebutuhkan bantuan. la kerap kali terlibat dalamskting pribadi, (masalah
perkawinan, obat-obatan terlarang, masalah orafygiug atau sekedar berbagai
masalah pada umumnya).

Suasana seminari menjadi semacam sebuah "pareldmd arti sang
pemimpin umat ini mulai menghidupi sebuah hidupshera antar pelbagai suku
atau etnis, kepribadian dan tabiat berbeda: paranses belajar bersosialisasi
dan berkomunikasi. Di seminari mereka berlatih yaha dan memimpin lewat
pelbagai latihan kepribadian dan praktek kerja Harya serta organisasi. Di
seminari mereka belajar bekerjasama, mengembangkanbakat dan talenta
demi kepentingan umum, penuh solidaritas dan dnsgdrta belas kasih. Mereka

juga belajar taat dan hormat pada pimpinannya igglsakepada Gereja semesta



dan Tuhan sendiri. Di seminari mereka belajar beerdecara intens, berlatih
memimpin doa dan berlatih memimpin ibadah.

Untuk menjadi seorang imam, mereka tidak menikatgyberarti mereka
hidup selibat. Untuk menjadi seorang imam Katolikereka harus melewati
beberapa tahap yang panjang dan lama, tak hayalagaldkenakalan-kenakalan”
yang mereka lakukan. Seperti yang terjadi di legteernegara, ribuan pastur
(imam Katolik) telah dituduh terlibat pelecehansek AS sejak tahun 1950 dan
gereja Katholik Roma telah membayar lebih dari diamidolar AS untuk
penyelesaian gugatan kasus tersebut di penga#itesus tersebut sebagian besar
marak terjadi dalam 6 tahun terakhir saat kasuecpbn di Boston meluas
menjadi perhatian nasional dan menggerakan sejunkiatibannya untuk
melaporkan pelecehan yang mereka alami. (kompasJanat, 18 April 2008)

Dari bagian dunia lainnya, kantor berita Associalrdss, mengatakan
para wartawannya telah menemukan 30 kasus tudwtaoepan oleh para pastor
yang dipindahkan atau dikirim ke luar negeri oletega dan mampu lolos dari
sejumlah investigasi polisi. Banyak di antara margikng mendapatkan akses
terhadap anak-anak di negara lain, dan kembali kukdém pelecehan.

Penyelidikan dilakukan di 21 negara di enam benintp://einjil.com/cqgi-

bin/forum read.pl?forum id=50307&levelF2

Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika sepnaelakukan ritual
agama (beribadah) melainkan juga ketika seseorahakiokan aktivitas lain yang
didasari oleh keimanan dan didorong oleh kekuatamgymemberi arah yang

bersifat transedental. Dari beberapa frater yaneelgetemui di seminari “X”,



ada yang menyatakan bahwa mereka masih ragu apekghdengan cara selibat
ini merupakan panggilan Tuhan atau hanya rasa pearasemata. Karena dalam
kesehariannya, mereka jarang melakukan Kkegiataiatke®g yang dapat
meningkatkan imannya.

Hasil perbincangan peneliti dengan beberapa foatiapatkan bahwa dari
beberapa frater menyatakan bahwa mereka masihusefancari dan
merenungkan apakah benar ini panggilan hidupnyiyadup menjadi pelayan
Tuhan. Tingkah laku yang menurut dia masih jaulldesempurnaan, meragukan
makna dari panggilannya. Menurut mereka semakiralamngenal Tuhan, rasa
ragu pernah menyelimuti hati dan pikirannya.

Berbeda dengan A, satu tahun dia tinggal di semimiaia semakin yakin
dengan panggilannya menjadi seorang imam. Rasa dakadidup dengan Tuhan
semakin berkembang di dalam dirinya. Dia merasayb&ur bahwa tidak ada
keraguan ketika dia menyatakan untuk masuk ke sgmini. Menurut dia
Tuhanlah yang telah menuntun dia untuk masuk kensenmi.

Seperti yang diungkapan oleh Nurcholis Madjid bahsistem ibadah
merupakan salah satu kelanjutan logis sistem inRaméyulis, 2004)Iman
merupakan dasar kepercayaan dimana manusia benkayakbahwa ia
berhubungan dengan Allah. Sehingga iman beradatpaglat keabstrakan yang
tinggi (kognitif), yang sangat sulit ditangkap hubungannya dalamaberisehari-
hari. Untuk menengahi antara konsep iman yang abstengan tingkah laku
maka muncullah konsep agama. Agama merupakan &afangpraktik perilaku

tertentu yang dihubungkan dengan kepercayaan yamatdkan oleh institusi



tertentu yang dianut oleh anggota-anggotanya (Al@2M04). Dalam hal ini
keyakinan frater terhadap Tuhan dapat dijalankanlalomie agama yang
memberikan jawaban mengenai apa yang harus dikerpdseorang.

Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 1986hgungkapkabahwa
agama bukan merupakan sistem yang tunggal, te@pigakan suatu sistem yang
terdiri dari beberapa aspek. Dalam agama terkandumsgir-unsur keyakinan,
adat, tradisi, ritus dan pengalaman. Oleh karanadama memiliki lima dimensi
religiusitas yakni dimensi ideologiéhe ideological dimensions / religius belief)
dimensi praktik agaméhe ritualistic dimensions / reigious practicejimensi
pengalaman dan penghayatéihe experiental dimensions / religious feeling),
dimensi pengalaman atau konsekudtt® consequential dimensions / religious
effect), dimensi pengetahuan aganfthe intellectual dimensions / religious
knowledge)Untuk memahami tingkaeligiusitasfrater perlu diketahui mengenai
kelima dimensi tersebut.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah terjadikampeneliti
bermaksud untuk mengetahui bagaimana tinglgigiusitas pada frater di

Seminari "X” di Kota Bandung.

1.2 Identifikasi Masalah
Melalui penelitian ini ingin diketahui bagaimareigiusitasyang dimiliki

oleh para frater tinggi di Seminari "X” di kota Bdumg.



1.3 Maksud dan Tujuan Pendlitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperolghmbaran
mengenai tingkateligiusitasdari para frater di Seminari Tinggi "X” di

kota Bandung

1.3.2 Tujuan Penéelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaggambaran tingkat
religiusitas dari para frater di Seminari Tinggi "X” di kota Baung
khususnya dimensi-dimensi dadligiusitas dan faktor eksternal yang

berkaitan dengareligiusitas

1.4 Kegunaan Pendlitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Sebagai bahan referensi bagi bidang psikologi kmsu psikologi
integratif dengan kajian tentangligiusitas
2. Memberikan informasi tambahan kepada peneliti Yang tertarik untuk
meneliti topik yang serupa dan dapat mendorong nadengkannya

penelitian yang berhubungan dengeligiusitas
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1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Memberi informasi dan bahan masukan kepada patar fraengenai
gambaranreligiusitas yang dimiliki, sehingga diharapkan agar dapat
mengembangkan diri agar terus meningkatkan kudehsragamaannya.
2. Memberi informasi kepada institusi yaitu Frater ggndi Kota Bandung
agar mengetahui tingkatreligiusitas para frater sehingga dapat
meningkatkan tingkateligiusitas melalui pendidikan yang lebih efektif

dan dibutuhkan oleh para frater.

1.5 Kerangka Pemikiran

Manusia disebut sebagai makhluk yang beragdhwmo religious).
Menurut Robert Nuttin dorongan beragama merupakéahsatu dorongan yang
bekerja dalam diri manusia sebagaimana dorongamdan lainnya, seperti:
makan, minum, kecerdasam dan lain sebagainya.aSeg@dngan hal itu maka
dorongan beragama pun menuntut untuk dipenuhi ggaipribadi manusia itu
mendapat kepuasan dan ketenangan. Selain itu dororfgragama juga
merupakan kebutuhan insaniah yang tumbuhnya daéunggmn berbagai faktor
penyebab yang bersumber dari rasa keagamaanutifgl2002).

Anak yang baru lahir sudah memiliki potensi untoénjadi manusia yang
ber-Tuhan. Kalau ada orang yang tidak mempercaganya Tuhan bukanlah
merupakan sifat dari asalnya, tetapi erat kaitardgragan pengaruh lingkungan.
Frater yang menjadi subyek dalam penelitian inabarpada tahap perkembangan

dewasa awal dan dewasa tengah. Dewasa awal menupalsa transisi dari masa
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remaja menuju masa dewasa. Pada saat memasukiadewas kaum muda

menjadi berbeda dengan remaja karena adanya pgajuaemtara membangun
pribadi yang mandiri dan menjadi terlibat secaraiadp berlawanan dengan
remaja yang untuk mendefinisikan dirinya. Bagi agrang yang berada pada
dewasa awal, paruh kehidupannya adalah suatu masarumnya keterampilan

fisik dan semakin besarnya tanggunga jawab, sw&tade dimana orang menjadi
sadar akan polaritas muda-tua dan semakin berkoyangmlah waktu yang

tersisa dalam kehidupan.

Di usia dewasa biasanya seseorang sudah menifiéikkepribadian yang
stabil. Stabilisasi sifat-sifat kepribadian ini ara lain terlihat dari cara bertindak
dan bertingkah laku yang agak bersifat tetap (tidaldah berubah-ubah) dan
selalu berulang kembali. (M. Buchori. 1982). Kenagatn jiwa orang dewasa ini
setidaknya memberikan gambaran tentang bagaim&ap keberagamaan pada
orang dewasa. Mereka sudah memiliki tanggung jateabadap sistem yang
dipilihnya, baik sistem nilai yang bersumber dgaran agama maupun yang
bersumber dari norma-norma lain dalam kehidupaaSkeberagamaan seorang
dewasa cenderung didasarkan atas pemilihan terregdean agama yang dapat
memberikan kepuasan batin atas dasar pertimbatkghsehat.

Sikap keberagamaan orang dewasa memiliki per$pektng luas
didasarkan atas nilai-nilai yang dipilihnya. Seldin sikap keberagamaan ini
umumnya juga dilandasi oleh pendalaman pengertanperiuasan pemahaman
tentang ajaran agama yang dianutnya. Beragama dragig dewasa sudah

merupakan sikap hidup dan bukan sekedar ikut-ikutan
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Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan, amdlam
kepribadian manusia sebenarnya telah diatur semasiastem kerja untuk
menyelaraskan tingkah laku manusia agar tercagganteraman dalam batinnya.
Secara fitrah manusia memang terdorong untuk mieteikisesuatu yang baik,
benar dan indah. Namun terkadang naluri mendoroagusia untuk segera
memenuhi kebutuhannya yang bertentangan dengaia gahg ada.

Pemenuhan dorongan vyang pertama akan menyebabkgadit
kegelisahan pada ego, sedangkan pemenuhan dorkadaa akan menjadikan
ego tenteram. Dengan demikian, kemampuan ego umé&mnahan diri tergantung
dari pembentukan ego-ideal. Dalam kaitan inilah dimgan dan pendidikan
agama sangat berfungsi bagi pembentukan kepribaiaaorang. Pendidikan
moral dan akhlak ini adalah dalam upaya membekgaliideal dengan nilai-nilai
luhur. Dan menurut Sigmund Freud, ego-ideal ivéatuk oleh lingkungan baik
di keluarga maupun masyarakat. Sedangkan pelesakrdea adalah orang tua.

Mereka yang hidup di lingkungan keluarga yang tdain selalu
berhubungan dengan benda-benda keagamaan sertdolreghn dengan orang-
orang yang taat beragama, bagaiamanapun akan mepdegaruh dalam
pembentukan karakternya. Sebaliknya, mereka yamgy afengan lingkungan
seperti itu tentunya akan sulit untuk mengenal-milai keagamaan, baik melalui
benda-benda keagamaan seperti rumah ibadah, patabgkah dan sebagainya
ataupun tidak keagamaan seperti uapacara keagalaadain sebagainya.

Dalam konteks ini terlihat bagaimana pentingnyandodikan agama

diberikan kepada anak-anak dalam usia dini dalarmyaipmengisi nilai-nilai
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agama agar karakternya terbentuk, oleh pengarairmihi tersebut. Nilai-nilai
agama ini kemudian akan memperkuat ego-ideal yakgligus akan berfungsi
sebagai pemberi ganjaran batin. Jika kondisi egatidni berperan secara
dominan dalam diri seseorang, maka ego akan sasantierpelihara dari
pengaruh dorongan naluri yang menyalahi norma danagama.

Keluarga menurut para pendidik merupakan laparmgardidikan yang
pertama, dan pendidiknya adalah kedua orang tuadidikkan keluarga
merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiagdteaan. Setiap bayi yang
dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragamamuon bentuk keyakinan
agama yang akan dianut anak sepenuhnya tergantamg kdmbingan,
pemeliharaan dan pengaruh kedua orang tua merekak 8ari bangun tidur
hingga ke saat akan tidur kembali, anak-anak me@epengaruh dan pendidikan
dari lingkungan keluarga.

Sejalan dengan fungsi dan perannya, maka sekelzdgai kelembagaan
pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan keluakarena keterbatasan para
orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, makaekaedi serahkan ke
sekolah-sekolah. Memang sulit untuk mengungkaplkecara tepat mengenai
seberapa jauh pengaruh pendidikan agama melal@émkalgaan pendidikan
terhadap perkembangan jiwa keagamaan para anakla€dekan penelitian
Gillesphy dan Young, walaupun latar belakang pekdidagama di lingkungan
keluarga lebih dominan dalam pembentukan jiwa keaga pada anak

(Jalaluddin dan Ramayulis, 1993), barangkali pakdidagama yang diberikan di
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kelembagaan pendidikan ikut berpengaruh dalam peiumken jiwa keagamaan
anak.

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanagan memberi
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada Blaakun demikian besar
kecilnya pengaruh dimaksud sangat tergantung barbtktor yang dapat
memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agamabe® pendidikan agama
pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai. Oleferka itu pendidikan agama
lebih dititikberatkan pada bagaiamana membentukakaln yang selaras dengan
tuntunan agama.

Selanjutnya karena asuhan terhadap pertumbuh&nhanas berlangsung
secara terus menerus. Oleh karena itu, lingkungasyanakat akan memberi
dampak dalam pembentukan pertumbuhan itu. Jikaurpbrihan fisik akan
berhenti saat anak mencapai usia dewasa, namuonjeran psikis akan
berlangsung seumur hidup. Hal ini menunjukkan bahwasa asuhan di
kelembagaan pendidikan (sekolah) hanya berlangs@gma waktu tertentu.
Sebaliknya asuhan oleh masyarakat akan berjalanseudup. Dalam kaitan ini
pula terlihat besarnya pengaruh masyarakat terhagagumbuhan jiwa
keagamaan sebagai bagian dari aspek kepribadiag tenntegrasi dalam
pertumbuhan psikis. Jiwa keagamaan yang memuataanoram kesopanan tidak
akan dapat dikuasai hanya dengan mengenal sajgsiFdan peran masyarakat
dalam pembentukan jiwa keagamaan akan sangat tengadari seberapa jauh

masyrakat tersebut menjunjung norma-norma keagarmaaendiri.
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Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagatis sistem nilai
yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum Roonmaa tersebut menjadi
kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah lafar &ejalan dengan
keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai sitem agfama memiliki arti yang
khusus dalam kehidupan individu serta dipertahaskdagai bentuk ciri khas.

Religiusitas atau keberagamaan berasal dari kgéana Religiusitas
adalah suatu sikap penyerahan diri kepada suatuakak yang ada diluar dirinya
yang diwujudkan dalam aktivitas sehari-hari, yanghgkapkan dengan dimensi-
dimensinya. Sejalan dengan pengertiigiusitasyang diungkapkan oleGlock
dan Stark, agama merupakan suatu sistem dari simbol, keyakinga dan
perilaku yang terlembagakan yang semuanya itu bkatppada persoalan —
persoalan yang dihayati sebagai paling maknaitinfate meaning

Religiusitasdiwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusiéivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang oia@akritual melainkan juga
ketika seseorang melakukan aktivitas lain. Bukamyaaberkaitan dengan
aktivitas yang tampak nyata dan dapat terlihat otedta, tetapi juga aktivitas
yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseor@igh karena itureligiusitas
seseorang akan meliputi berbagai dimensi.

Terdapat lima dimensieligiusitas yang diungkapkan olelélock dan
Stark (Ancok dan Suroso, 1995) yaitu dimensi keyakin#me (ideological
dimensions / religius beligfdimensi praktik agamahe ritualistic dimensions /
religious practicg, dimensi pengalamarnhg experiential dimensions / religious

feeling, dimensi pengetahuan agamthe( intellectual dimensions / religious
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knowledgg dan dimensi pengamalath¢ consequential dimensions / religious
effec).

Dimensi keyakinantle ideological dimensions / religius be)iefdalah
Dimensi yang berisi pengharapan-pengharapan dinda@ngan harapan orang
yang beragama akan terus memiliki keyakinan tartelsi dan ruang lingkup
keyakinan akan bervariasi tidak hanya antar agapiaseringkali dalam tradisi
agama yang sama. Dalam Katolik, keyakinan tersedkan diwakili oleh
kepercayaan pada Allah dan mujizatnya, keyakinaanaltdanya Surga dan
Neraka, dan kepercayaan pada Bunda Maria. Banyakgoyang mengakui
memegang keyakinan tanpa memahami penting atekntidkeyakinan tersebut
bagi mereka. Dalam hal ini, tujuannya bukanlah kintengetahui apa yang orang
yakini atau bagaimana menunjukkan keyakinannyapteintuk memahami peran

agama dalam penyesuaian psikologis dan sosial.

Dimensi praktik agamathe ritualistic dimensions / religious practjce
adalah dimensi yang meliputi praktik-praktik keagam, terdiri dari kegiatan
seperti berdoa, melakukan meditasi, berpuasa, mgngnisa, dan membaca
buku-buku rohani atau literatur. Keanggotaan gedaja frekuensi kehadiran di
gereja bisa ditempatkan sebagai indikator religmssidalam dimensi praktik
agama. Tiga pendekatan yang mungkin untuk mempigtaigktik-praktik agama.
Pertama, dapat dibedakan dengan frekuensi merdikmatalalam kegiatan ritual.
Kedua, mempelajari variasi dalam suatu praktiketdrt misalnya doa. Ketiga
mempelajari makna tindakan-tindakan ritual bagiiviisii yang terlibat di

dalamnya.
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Dimensi pengalaman dan penghayatahe ( experiential dimensions /
religious feeling adalah dimensi ini berkaitan dengan pengalamagdmaan,
perasaan — perasaan, persepsi — persepsi danisensassasi yang dialami
seseorang. Kecenderungan untuk mengasosiasikarsaparaeligius dengan
bentuk yang lebih ekstrim dari pengalaman religidalah berbicara dalam bahasa
roh, dan dikunjungi oleh Roh Kudus. Dalam hal ineliputi perasaan dekat
dengan Tuhan, perasaan dicintai oleh Tuhan, pemsdaa—doanya sering
terkabul, memiliki pengalaman dikunjungi Roh Kudusendengar bisikan-

bisikan Tuhan.

Dimensi pengetahuan agamahg intellectual dimensions / religious
knowledgg dimana dimensi ini berisi tentang berbagai ptatgean mengenai isi
alkitab, pengetahuan tentang sepuluh perintah Alehlima perintah gereja dan
sejarah agama dimana frater dibesarkan mengenaiah Satu indikator minat
dalam meperoleh pengetahuan yaitu berapa banyatki wakg dihabiskan dalam
membaca literatur keagamaan, hal ini biasanya alpelajari dalam bidang

praktik keagamaan.

Dimensi pengamalan atau konsekuersie (consequential dimensions /
religious effect adalah dimensi yang berisi tentang semua menda&yakinan
agama, praktik agama, pengalaman, dan pengetaldanmuividu. Pada dimensi
ini frater mengharapkan untuk menerima sebagai kiasi agama dengan apa
yang dia harapkan, dengan pengertian bahwa fragatdnengalami ketenangan

pikiran, kebebasan dari rasa kekhawatiran, rasa&jd@eraan. Hal ini dapat



18

ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari dengamgatiblong menolong, saling

memaafkan, menegakkan keadilan dan bertindak giarbenar.

Frater di Seminari Tinggi “X” Bandung ini adalahr@aalon imam yang
nantinya akan mengamalkan kasihnya melalui ikraia seelibat, ketaatan,
kesahajaan, juga yang dengan sukacita dan sematgdterkorban memberikan
hidupnya bagi sesama. Untuk menjadi seorang imaercka harus melewati
beberapa tahap yang panjang dan lama, dan bersederima banyaknya beban
materi dalam pendidikannya. Mungkin dengan jalangypanjang dan waktu
yang lama ini nilai religiusitas yang dimiliki pafi@ter menurun atau meningkat.
Atas dasar pemikiran tersebut, peneliti tertarikukrmelihat tingkat religiusitas

pada frater di Seminari Tinggi “X” di Kota Bandung.
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Berikut adalah bagan kerangka pikir :

Dimensi
Keyakinan
Dimensi Praktik
Agama
Dimensi
Pengalaman
Dimensi
Pengetahuan
' Faktor intern F)Dlme|n5|
% Tingkat Usia | engalaman —
\ < Kepribadian
Frater di L
Seminari Tinggi Religiusitas
11xn Bandung
_____________________________ Rendah

Faktor ekstern

i % Lingkungan keluarga
i« Lingkungan institusional
' % Lingkungan masyarakat

Bagan 1.1 Kerangka Pikir
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1.6 Asums Pendlitian

1 Religiusitasatau keberagamaan terdiri atas lima dimensi ydimoensi
ideologis the ideological dimensiops dimensi praktik agamathe
ritualistic dimensions dimensi pengalaman dan penghayatdhe (
experiential dimensions dimensi pengamalan atau konsekuertbie (
consequential dimensionsdimensi pengetahuan aganbe( intellectual
dimensiong

2 Religiusitas pada para frater dipengaruhi juga oleh faktor ezksi
(lingkungan keluarga, lingkungan institusionalgkangan masyarakat).

3 Tingkat religiusitas pada para frater berbeda — beda tergantung kepada

lima dimensireligiusitas



